BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pembentukan karakter yang utuh dan menyeluruh dalam kegiatan Orang
Muda Katolik (OMK) tidak hanya bertujuan membentuk anggota OMK menjadi
pribadi yang baik dan cerdas, tetapi juga mengembangkan potensi diri mereka
secara optimal. Melalui partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan, anggota OMK
diharapkan mengalami perubahan perilaku individu ke arah yang lebih positif,
tetapi juga mendorong terciptanya kehidupan sosial yang adil, bermartabat, dan
manusiawi. Oleh karena itu, pembentukan karakter dapat dipahami sebagai suatu
proses yang dirancang secara terarah dan sistematis guna membantu anggota OMK
dalam memahami serta menginternalisasikan nilai-nilai kehidupan. Nilai-nilai
tersebut mencakup relasi dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama

manusia, lingkungan, serta kehidupan berbangsa.

Dalam rangka mewujudkan proses pembentukan karakter tersebut, maka
partisipasi dalam kegiatan OMK menjadi salah satu sarana yang efektif dan relevan
dalam upaya membangun serta mengembangkan karakter anggota OMK. Kegiatan
OMK tidak hanya berfungsi sebagai wadah pembinaan iman, tetapi juga sebagai
media pendidikan nonformal yang berperan penting (urgen) dan strategis dalam
menanamkan, mentransmisikan, serta mengembangkan nilai-nilai karakter positif.
Dengan demikian, semakin tinggi tingkat partisipasi anggota OMK dalam kegiatan
OMK di Paroki Roh Kudus Nelle, maka semakin besar pula pengaruhnya terhadap
pembentukan karakter anggota OMK vyang baik, unggul, dan berkepribadian

kristiani.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh partisipasi dalam kegiatan
Orang Muda Katolik (OMK) terhadap pembentukan karakter anggota OMK Paroki
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Roh Kudus Nelle, disimpulkan bahwa partisipasi dalam kegiatan OMK memiliki
pengaruh yang nyata dan signifikan terhadap pembentukan karakter anggota OMK.
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang didukung oleh data
kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada
60 responden, wawancara dengan beberapa anggota OMK serta observasi. Hasil
yang diperoleh dari ketiga teknik tersebut menunjukkan adanya hubungan yang
kuat dan konsisten antara tingkat partisipasi anggota dalam kegiatan OMK dengan
kualitas karakter yang dimiliki.

Hasil analisis kuesioner menunjukkan adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara partisipasi dalam kegiatan OMK dan pembentukan karakter
anggota OMK. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh berada dalam kategori
sangat kuat, yang berarti bahwa tingkat partisipasi anggota dalam kegiatan OMK
memiliki hubungan yang sangat erat dengan pembentukan karakter mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat partisipasi anggota OMK dalam
berbagai kegiatan OMK, maka semakin baik pula karakter yang terbentuk dalam
diri mereka. Partisipasi tersebut tercermin melalui kehadiran yang rutin,
keterlibatan aktif dalam kegiatan, serta kesediaan untuk mengambil peran dan
tanggung jawab dalam berbagai aktivitas. Anggota OMK yang aktif berpartisipasi
cenderung menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, kepedulian sosial, serta
semakin mendalami nilai-nilai iman melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan
OMK. Dengan demikian, kegiatan OMK tidak hanya menjadi wadah berkumpulnya
para kaum muda Katolik, tetapi juga sebagai sarana pembinaan karakter yang

efektif dan bermakna.

Selanjutnya, hasil wawancara dengan beberapa anggota OMK memperkuat
temuan dari data kuesioner. Para anggota menyatakan bahwa partisipasi anggota
dalam kegiatan OMK memberikan pengalaman yang bermakna dalam kehidupan
mereka, baik secara pribadi maupun secara sosial. Mereka merasakan adanya
perubahan dalam sikap dan perilaku, seperti meningkatnya kemampuan bekerja
sama, rasa solidaritas tinggi terhadap sesama, keberanian untuk mempimpin, serta

kedewasaan dalam mengambil keputusan. Selain itu, kegiatan OMK juga berperan

109



sebagai sarana pembinaan iman yang membantu anggota semakin memahami dan
menghayati nilai-nilai kristiani, seperti kasih, pengorbanan, dan pelayanan, yang
kemudian diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun hasil observasi yang dilakukan selama kegiatan OMK berlangsung
menunjukkan adanya perubahan perilaku anggota ke arah yang lebih positif.
Anggota OMK yang aktif berpartisipasi cenderung menunjukkan sikap tanggung
jawab, kerja sama, kepedulian, serta keterlibatan yang lebih tinggi dalam setiap
kegiatan. Selain itu, mereka tidak hanya hadir secara fisik, tetapi juga terlibat secara
aktif dalam pelaksanaan kegiatan, seperti mengikuti pertemuan rutin, terlibat dalam
kepanitiaan, serta berpartisipasi dalam kegiatan rohani dan sosial. Hal ini
menunjukkan bahwa partisipasi dalam kegiatan OMK memiliki pengaruh terhadap
pembentukan karakter anggota OMK Paroki Roh Kudus Nelle secara nyata dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks kehidupan kaum muda saat ini, kegiatan OMK menjadi
sarana pembinaan yang sangat relevan dalam membentuk karakter dan
memperdalam iman. Kaum muda membutuhkan ruang untuk mengembangkan
potensi diri sekaligus menanamkan nilai-nilai kehidupan yang bermakna. Oleh
karena itu, kegiatan OMK yang bersifat partisipatif, kontekstual, dan berkelanjutan
dapat menjadi jawaban atas kebutuhan tersebut. Kegiatan OMK tidak hanya
berfungsi sebagai aktivitas rutin, tetapi juga sebagai media pembentukan karakter

yang holistik dan adaptif terhadap perkembangan zaman.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa partisipasi dalam kegiatan OMK
memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembentukan karakter anggota
OMK, baik dari segi sikap, perilaku, maupun penghayatan nilai-nilai iman.
Semakin aktif tingkat partisipasi anggota OMK dalam kegiatan OMK, maka sangat
kuat pula karakter positif yang terbentuk dalam diri mereka, sehingga mereka
mampu menjadi pribadi yang bertanggung jawab, disiplin, peduli, dan beriman

dalam kehidupan sehari-hari.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh partisipasi dalam kegiatan

Orang Muda Katolik (OMK) terhadap pembentukan karakter anggota OMK Paroki
Roh Kudus Nelle, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Bagi Anggota OMK

Anggota OMK diharapkan untuk semakin meningkatkan partisipasi aktif
dalam setiap kegiatan yang diselenggarakan. Keterlibatan tidak hanya sebatas
kehadiran, tetapi juga dalam bentuk kontribusi nyata, seperti mengambil bagian
dalam kepanitiaan, kegiatan sosial maupun kegiatan rohani. Dengan demikian,
anggota dapat mengembangkan sikap disiplin, tanggung jawab, kerja sama,
serta memperdalam penghayatan iman dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi Pengurus OMK

Pengurus OMK diharapkan dapat merancang dan melaksanakan kegiatan
yang lebih variatif, kreatif, dan sesuai dengan kebutuhan kaum muda. Kegiatan
yang bersifat partisipatif dan kontekstual akan mendorong anggota untuk lebih
aktif terlibat. Selain itu, pengurus juga perlu memberikan kesempatan yang luas
bagi setiap anggota untuk mengambil peran, sehingga dapat menumbuhkan rasa
tanggung jawab dan kepemilikan terhadap kegiatann OMK.
Bagi DPP Paroki Roh Kudus Nelle

DPP Paroki Roh Kudus Nelle diharapkan dapat memberikan dukungan yang
lebih optimal terhadap kegiatan OMK, baik dalam bentuk pendampingan,
penyediaan fasilitas, maupun perhatian pastoral. Dukungan dari pastor,
pembina, dan seluruh umat sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi pembinaan iman dan karakter kaum muda. Selain itu, paroki
juga diharapkan dapat menjadikan kegiatan OMK sebagai bagian penting dalam
program pastoral berkelanjutan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan memperluas variabel, jumlah responden, maupun lokasi penelitian.

Selain itu, penelitian ini dapat dilakukan dengan pendekatan mendalam untuk
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menggali pengalaman dan dinamika pembentukan karakter dalam kegiatan
OMK. Dengan demikian, hasil penelitian ke depan diharapkan dapat
menberikan kontribusi yang lebih luas dalam pengembangan pembinaan kaum

muda dalam Gereja dan sesama.
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